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ABSTRAK

Gt. Muhammad Irhamna Husin, NIM. 170311010102, Konstruksi Teologis Dan
Orientasi Pendidikan Agama Elit Muslim di Kalimantan Selatan, Pembimbing I:
Prof. Dr. H. Mahyuddin Barni, M.Ag., dan Pembimbing II: Dr. Wahyudin, M.Si.,
Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascarjana Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin, 2022.

Kata kunci: Teologi, Orientasi Pendidikan, Elit Muslim

Elit muslim mempunyai peranan yang sangat besar dalam kehidupan
bermasyarakat di Kalimantan Selatan. Menurut penelitian elit adalah sebagian kecil
dalam suatu masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengungkap tentang bagaimana elit
muslim Banjar terbentuk dari segi teologis dan orientasi pendidikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain multi kasus.
Dalam mengumpulkan data dari informan, peneliti menggunakan teknik observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
berdasarkan model analisis data Miles dan Huberman. Pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan tehnik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan
triangulasi.

Hasil temuan dari penelitian ini yaitu: Teologis elit muslim Banjar dibentuk
oleh enam konsep dasar yang terjalin secara holistik, yakni tentang wujud Tuhan, bukti
(evidensi) eksistensi Tuhan, sosialisasi (transmisi dan internalisasi) konsepsi
ketuhanan kepada anak, pemahaman asma-asma Tuhan, distingsi teologis asma Tuhan
dengan asma Manusia, dan habituasi asma Tuhan kepada anak. Khusus di lingkungan
keluarga, elit muslim Banjar mensosialisasikan konsep teologis tentang Tuhan melalui
metode narasi argumentatif rasional-kausalitas alam (tafakkur dan tadabbur), tutur
lisan (ceramah dan bercerita), menghafal dan nyanyian. Obsesi dan apresiasi elit
muslim Banjar terhadap kedua sumber sakral ini termanifestasi dalam aktivitas ritual
dan pendidikan agama bagi anak untuk mewujudkan hafidz-hafidz Alquran di lembaga
TK Alqguran dan rumah tahfidz. Di samping melakukan iztiba’ terhadap tuan guru yang
diidolakan, elit muslim Banjar juga memiliki kebiasaan menyimak dan mendengarkan
kisah-kisah keteladanan dan keutamaan tentang orang-orang shaleh dari guru yang
mengajarinya. Bagi elit muslim Banjar, keyakinan-keyakinan teologis harus
diimplementasikan dalam tataran sosio-religius guna memperoleh kesinambungan
(kontinyuitas) transenden. Elit muslim Banjar dalam menetapkan pilihan pendidikan
bagi anaknya secara umum didasarkan atas pandangan rasional pada beberapa aspek
pertimbangan, yakni: basis pendidikan agama, mutu pendidikan, dan kemampuan
lembaga pendidikan dalam melatih dan pelaksanakan pembelajaran agama kepada
anak secara penuh di tengah kesibukan orang tua. Elit muslim Banjar memandang
bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu memenuhi ekspektasi
akan nilai religious dan nilai survivalisme sosial ditengah derasnya perubahan sosial-
budaya. Teologis elit muslim Banjar yang terbangun dalam enam pilar (konsep) dasar
di atas memiliki hubungan dengan orientasi pendidikan elit muslim. Pandangan tentang



makna dan kegunaan (signifikansi) pendidikan berhubungan dengan rasional teologis
dalam dimensi pemahaman evidensi wujud dan sifat Tuhan yang mengandung pesan
esensial teologis lahiriah-batiniah, perenialisme-esensialisme, dan esoteris-eksotiris
(ihsan-kelembagaan). Profil outout pendidikan agama yang menjadi pilihan elit muslim
Banjar terhadap anaknya memiliki dua varian besar sesuai basis sosio-kultural religious
elit muslim Banjar, yakni pondok pesantren (normatif konvensional) dan sekolah
unggul Islam (Normatif-progresif).
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ABSTRACT
Gt. Muhammad Irhamna Husin, NIM. 170311010102, Theological Construction and
the Orientation of Muslim Elite Religious Education in South Kalimantan,
Advisor I: Prof. Dr. H. Mahyuddin Barni, M.Ag., and Advisor I1: Dr. Wahyudin,
M.Sc., Postgraduate Islamic Education Study Program, Antasari State Islamic
University Banjarmasin, 2022.
Keywords: Theology, Education Orientation, Muslim Elite

The Muslim elite has a very big role in social life in South Kalimantan. According
to research, the elite is a small part of society. This study aimed to reveal how the
Muslim elite of Banjar was formed in terms of theological and educational orientation.

This study used a qualitative approach with a multi-case design. In collecting
data from informants, the researcher used participant observation techniques, in-depth
interviews, and documentation. Data analysis was carried out based on the Miles and
Huberman data analysis model. Data validity checking was carried out by participation
extension technique, the persistence of observation, and triangulation.

The findings of this study were: The theological elite of Banjar Muslims was
formed by six basic concepts that were holistically interwoven, namely about the form
of God, evidence of God’s existence, socialization (transmission and internalization)
of the God conception to children, understanding of God’s names, theological
differences between the God’s names and human’s names, and the habituation of God’s
names to children. Especially in the family environment, the Muslim elite of Banjar
socialized the theological concept of God through rational-causality argumentative
narrative methods (tafakkur and tadabbur), oral speech (lectures and storytelling),
memorization, and singing. The obsession and appreciation of the Banjar Muslim elite
towards these two sacred sources were manifested in ritual activities and religious
education for children to realize the hafidz of the Koran in the Koran Kindergarten and
Tahfidz houses. Besides doing ittiba’ towards their idolized Islamic scholars (ulama or
Tuan Guru), the Muslim elite of Banjar also had the habit of listening to the stories of
exemplary virtues of pious people from the teachers who taught them. For the Muslim
elite of Banjar, theological beliefs must be implemented at the socio-religious level to
obtain transcendent continuity. Banjar Muslim elites in determining educational
choices for their children were generally based on a rational view of several aspects of
consideration, namely: the basis of religious education, the quality of education, and
the ability of educational institutions to train and implement religious learning to the
children fully in the middle of their parents’ business. The Muslim elite of Banjar views
that a good education is an education that can meet expectations of religious values

vii



and the value of social survivalism in the midst of rapid socio-cultural changes. The
theology of the Muslim elite of Banjar which was built on the six basic pillars
(concepts) above had a relationship with the educational orientation of the Muslim
elite. The view of the meaning and usefulness (significance) of education was related
to theological rationale in the dimension of understanding the evidence of the existence
and nature of God which contained the theological essential messages of outward-
inner, perennialism-essentialism, and esoteric-exotic (ihsan-institutional). There were
two major variants of the religious education profile that the Banjar Muslim elite chose
for their children according to the socio-cultural basis of the religious elite of Banjar
Muslims, namely Islamic boarding schools (conventional normative) and Islamic
excellent schools (normative-progressive).
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN



Transliterasi Arab-Latin:

A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. | alif A -
2. o ba B -
3. & ta T -
4. & tsa Ts -
5. z jim J -
6. c ha H -
7. : kha Kh -
8. s dal D -
9. 3 dzal Dz -

10. 3 ra R -

11. 3 zay Z -

12. o sin S -

13. & syin Sy -

14. 2 shad Sh -

15. 5 dhad Dh -

16. b tha Th -

17. b zha Zh -

18. ¢ ‘ain ¢ -

19. & ghain Gh -

Xi




No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

20. o fa F -

21. 3 qaf Q -

22. | kaf K -

23. J lam L -

24. mim M -

¢

25. R) nun N -

26. » ha H -

27. 3 waw W -

28. & ya Y -

29. . hamzah ¢ Tidak digunakan untuk

hamzah di awal kata

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, karena tasydid, di tulis rangkap, seperti = & di tulis
wahhabr.
C. Vokal Panjang
1. Bunyi a panjang ditulis &, seperti ¢l ditulis muslimani.
2. Bunyi i panjang ditulis 1, seperti muslimin.
3. Bunyi u panjang ditulis 0, seperti musliman.
D. Kata Sandang Alif dan Lam
Kalau Alif dan Lam, baik yang bersambung dengan huruf gamariyah
maupun huruf syamsiah, ditulis al, seperti:

1. _.dl (untuk huruf gamariyah) ditulis al-Manar.
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2. 4l (untuk huruf syamsiah) ditulis al-Raudhah.
E. Penulisan Kata-Kata dalam Kalimat
Cara yang dipakai didasarkan pada penulisan kata demi kata, seperti: ¥l
Ol AN 4 Auliall ditulis al-Dilalat al-’Agliyyah fi al-Quran.
F. Penulisan Ta Marbdthah di Akhir Kata
1. Apabila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, surat. Misalnya, ta
marbdthah yang terdapat pada kata 4= ditulis bid ah.
2. Apabila dihidupkan karena dirangkai dengan kata lain ditulis t. Misalnya, ta
marb(thah pada kata sl 2xdas ditulis mathba 'at al-manar.
G. Pengecualian
1. Nama orang, nama tempat, dan nama-nama lain yang sudah dipakai di
Indonesia, ditulis dengan huruf ejaan dalam bahasa Indonesia, seperti:
Sirajuddin dan Beirut.
2. Huruf hamzah yang terdapat tanda (), seperti ,5,8) s Aws ¢l dan e
ditulis AbQ Zahrah, Ibn Taimiyah dan uswabh.
3. Kata ¢/l yang terdapat pada teks Arab, seperti ¢)_&l ¢l ditulis asma

dengan huruf kapital al-Quran.

I1. Daftar Singkatan:

Ar. :Arab tahg. : tahqiq
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As.  :‘alaihi al-salam tp. : data nama penerbit tidak ada.

cet. :cetakan ttp  :data namatempat penerbit tidak ada.
ed. : Editor t.t.  :datatahun penerbitan tidak ada.

h. - halaman Td : sama sekali tidak ada data.

H. : Tahun Hijriyah Saw : Shalld Alldhu ‘alaihi wa sallama
HR. : Hadis Riwayat Swt  : Subhdnahii wa ta’dala
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M. : Tahun Masehi terj. : Terjemahan

QS. : Al-Quran Surah Vol. :Volume

Ra. : Radhiya Allahu ‘anh
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